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Penelitian ini dilakukan kepada remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti 
KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru. Yang melatar belakangi penelitian ini adalah 
terdapat kurangnya rasa percaya diri remaja panti asuhan. Percaya diri merupakan 
hal yang sangat berpengaruh di dalam kehidupan, terutama di dalam kehidupan 
usia remaja, karena pada masa remaja adalah masa peralihan kehidupan dari masa 
anak-anak ke masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang sangat 
menentukan bagi kehidupan selanjutnya. Jika remaja mengalami adanya 
kurangnya percaya diri maka akan sangat berpengaruh untuk kehidupan 
selanjutnya remaja akan merasa kesulitan untuk mencapai apa yang dituju maka  
mengembangkan rasa percaya diri untuk menunjang prestasi remaja di anggap 
aspek yang sangat penting. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian Kualitatif Deskriptif, dan untuk penentuan informan menggunakan 
Perpusive Sampling. Salah satu teknik konseling yang dapat digunakan untuk 
membantu mengembangkan rasa percaya diri adalah teknik cognitive defusion. 
Teknik Cognitive Defusion merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 
mengurangi pikiran negative dengan cara mengubah konteks masalah yang 
terjadi.hal ini dilakukan dengan cara pengubahan bahasa di dalam pikiran konseli 
kemudian bahasa tersebut  akan berperan sebagai stimulus yang dapat merubah 
tingkah laku. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa teknik konseling 
Cognitive Defusion dalam membantu mengembangkan rasa percaya diri remaja di 
di Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru 
mendapatkan hasil yang baik, ditandai dengan adanya perubahan kearah yang di 
inginkan yaitu adanya perkembangan rasa percaya diri pada anak yang 
mempunyai masalah percaya diri. 
 








Title: Implementation of Cognitive Defusion Counseling Techniques in 
Developing Teenagers Confidence at Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti 
KM 3 Tampan Sub-district Pekanbaru City 
 
This research was performed out on teenagers at Panti Asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti, located at KM 3, Tampan Sub-district, Pekanbaru City. The context 
for this research is that orphanage teenagers have a lack of self-confidence. 
Confidence is a powerful force in life, especially during teenagers, which would 
be a period of transition from childhood to adulthood. Teenage years is a 
formative period in one's life. If teenagers lack self-confidence, it will have a 
significant impact on their future lives; they will find it difficult to achieve their 
goals, so developing self-confidence to support adolescent achievement is 
regarded as a critical aspect. This research applied qualitative research methods, 
with purposive sampling used to identify informants. The cognitive defusion 
technique is one of the counseling techniques that can be used to help develop 
self-confidence. One of the techniques used to reduce negative thoughts is the 
Cognitive Defusion technique, which involves changing the context of the 
problem. This is accomplished by altering the language in the counselee's mind, 
which then acts as a stimulus capable of changing behavior. 
The findings of this study suggest that the Cognitive Defusion counseling 
technique was effective in assisting adolescents at Panti Asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti KM 3 Tampan Sub-district, Pekanbaru City in developing self-
confidence, as evidenced by a shift in the desired direction, such as the 
development of self-confidence in children with self-confidence issues. 
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A. Latar Belakang 
Panti asuhan merupakan lembaga atau organisasi di bawah 
pengawasan pemerintah serta bertanggung jawab untuk mengambil alih peran 
dari orangtua untuk mengasuh anak dalam proses pengasuhan dan memenuhi 
dari segi kebutuhan fisik, mental, serta sosial.  
Anak- anak panti asuhan dalam proses perkembangan kepribadiaanya 
membutuhkan bimbingan serta kasih sayang orangtua. Namun, apa yang 
mereka butuhkan tidak mereka dapatkan, diakarenakan orangtua mereka sudah 
meninggal dunia. Tentunya hal ini akan menyebabkan pertumbuhan antara 
jasmani dan rohani tidak seimbang, dan perkembangan akan menjadi timpang 
karena tidak adanya perhatian dan kasih sayang. Maka dari itu persoalan ini 
dapat disimpulkan mereka sangat membutuhkan orang lain yang dapat 
menggantikan peran orangtua mereka  untuk menuntun mereka ke arah 
kepribadian yang baik. Pada anak usia remaja yang ada di panti asuhan  
mereka juga membutuhkan kasih sayang  yang sama seperti remaja yang lain  
yang memiliki keluarga yang utuh. Mereka juga membutuhkan figur keluarga 
yang mereka anggap sebagai figur yang akan memberikan rasa aman, 
menberikan bimbingan, serta dukungan untuk mereka, sehingga mereka  dapat 
menerima diri mereka dan dapat menunjukan potensi – potensi yang ada pada 
dalam diri mereka. 
Pada fase remaja ini adalah fase dimana fase pencapaian identitas diri 
sangat menonjol, pemikiran yang semakin logis, abstrack, dan idealistis dan 
semakin banyak waktu yang diluangkan diluar keluarga.  Tetapi berbeda 
dengan remaja yang ada di panti asuhan khususnya remaja yang mempunyai 
permasalahan pada kurangnya rasa percaya dalam dirinya, waktu yang 
seharusnya mulai ia gunakan untuk membangun hubungan sosial di 
lingkungan sosial, seperti diluar lingkup keluarga, atau diluar lingkup panti 







remaja panti asuhan yaitu kurangnya rasa percaya diri. Karena kurangnya 
rasaya percaya diri remaja panti asuhan ini yang menyebabkan ia malah 
menarik diri dari lingkungan sosialnya. 
Selama ini penyantunan anak yatim cenderung hanya dalam kebutuhan 
fisiknya saja, sedangkan dalam kebutuhan psikologis belum banyak dilakukan. 
Padahal ada banyak anak yatim yang merindukan sosok ayah dan ibunya yang 
menjadi tempat mereka mengadu atau sekedar mencurahkan apa yang mereka 
rasakan di dalam fikiran  serta di dalam hatinya. Oleh karena itu diperlukan 
untuk memberi bantuan yang intens, untuk memahami psikologis maupun 
pengembangan bakat dan minat anak yang sangat bermanfaat untuk masa 
depannya, dan tentunya sangat dibutuhkan untuk anak-anak yang ada di panti 
asuhan. 
Di panti asuhan, tentunya peran orangtua di gantikan oleh pengasuh. 
Pengasuhlah yang berperan dalam  mengurus, melakukan perawatan, 
memberikan perhatian, serta dukungan dan kasih sayang yang tentunya 
mereka butuhkan. Peran pengasuh ini akan berpengaruh kepada mereka, 
remaja yang ada di panti asuhan akan dapat berhubungan baik dengan 
lingkungan nya apabila pengasuh panti dapat memberikan bimbingan dan 
kasih sayang yang cukup untuk mereka. 
Selain pengasuh  ada teman sebaya, teman sebaya  juga merupakan  
pengganti keluarga bagi mereka dan merupakan hal utama dalam 
bersosialisasi dan juga beraktivitas dengan lingkungan luar. Kesempatan 
untuk membina hubungan dengan banyak orang lain akan berkembang apabila 
pengasuh panti memberikan bimbingan dalam proses  pembinaan dengan 
orang lain agar remaja dapat merasakan bahwa dirinya di akui serta diterima 
dan dihargai di lingkungan masyarakat. Seringkali anak yang ada di panti 
asuhan menutup diri karena merasa rendah hati, menjadi pemalu dalam 
bergaul kemungkinan dikarenakan faktor pengasuhan yang tidak sama 
kualitasnya seperti yang seharusnya mereka dapatkan dari orangtua kandung. 
Karena perhatian serta bimbingan dan dukungan  yang tidak tercurahkan 





asuh akan merasakan mendapat kurang perhatian dan berpengaruh kepada 
psikologis dan kehidupan sosialnya. 
Dalam kesempatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Panti 
Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti Kec. Tampan Kota pekanbaru, ada beberapa 
anak di usia remaja yang mengaku kurang rasa percaya diri karena status 
mereka. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab mereka kurang rasa 
percaya diri, diantaranya adalah adanya perlakuan negatif yang mereka 
dapatkan dari lingkungan sosial mereka, seperti adanya ejekan atau olokan 
dari teman sebaya mereka yang menyebabkan mereka menarik diri dari 
lingkungan sosial mereka, sehingga adanya perasaan dalam diri mereka yang 
menimbulkan persepsi kurang baik pada anak Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda 
Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota pekanbaru. Persepsi yang kurang baik tersebut  
menyebabkan anak panti tidak bisa menerima dirinya  dan tidak mampu 
menilai dirinya dengan baik dan menyalahkan diri sendiri setiap ada 
permasalahan yang ia hadapi. 
Dari permasalahan kurang adanya percaya diri pada beberapa anak di 
usia remaja yang di alami oleh anak panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti 
KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru peneliti tertarik dalam melakukan 
penelitian yang bertujuan membantu dalam mengembangkan rasa  percaya diri 
anak asuh usia remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru dengan menerapakan teknik konseling Cognitive 
Defusion. 
Arti kepercayaa diri yang dikemukakan oleh Abdul Mu‟min : 
“kepercayaan diri merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang berisi 
kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang.”  Dengan 
kurangnya rasa percaya diri, maka rasa rendah diri akan menguasai seseorang 
dalam kehidupannya, dan ia akan menjadi pribadi yang pesimis. 
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Dalam hal ini teknik Cognitive Defusion menjadi salah satu teknik 
yang di andalkan dalam proses bimbingan untuk membangun rasa percaya 
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diri. Teknik cognitive defusion dikonseptualisasikan sebagai pengubahan 
makna kata-kata dan fungsi pengaturan perilaku dari masalah pribadi yang 




Teknik cognitive defusion sering dipakai dalam konteks di mana 
konseli terlalu banyak terlibat dalam masalah pribadi mereka seperti pikiran 
diri yang negatif. Teknik cognitive defusion didesain untuk mengurangi 
pikiran negatif dengan mengubah konteks masalah yang terjadi daripada 




Berdasarkan pemaparan di atas, mengenai layanan konseling 
menggunakan teknik Cognitive Defusion dalam membantu mengembangkan 
rasa percaya diri remaja, maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian 
menggunkan teknik Cognitive Defusion dalam membantu mengembangkan 
rasa percaya diri pada remaja. Dan studi kasus ini dilakukan pada anak asuh  
usia remaja yang ada  di Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul : ” Pelaksanaan Teknik Konseling Cognitive 
Defusion Dalam Mengembangkan  Rasa Percaya Diri Remaja di Panti 
Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul, maka 
perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian. Adapun penegasan istilah tersebut adalah: 
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1. Pelaksanaan  
Suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan 
setelah perencanaan yang sudah dianggap siap  itu adalah arti dari 
pelaksanaan. Secara sederhana pelaksanaan juga dapat diartikan sebagai 
penerapan. Menurut Majone dan Wildavsky pelaksanaan adalah sebagai 
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
4
 
2. Cognitive Defusion  
Cognitive defusion merupakan salah satu teknik konseling yang 
bertujuan untuk membantu mengurangi fikiran negatif dengan cara 
mengubah konteks masalah yang terjadi. Teknik ini merupakan teknik 





Arti kata mengembangkan pada judul ini ialah menjadikan maju, 
baik sempurna, sehingga artinyan sama dengan kata pengembangan. Arti 
dari pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
secara teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 
melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses 
mendesain pembelajaran seacara logis, dan sistematis dalam rangka 
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. 
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4. Percaya Diri 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 
paling penting dalam diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut 
yang sangat berharga yang ada dalam diri seseorang dalam kehidupan 
masyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak 
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 Nurdin Usman.2002, Konteks Implementasi berbasis kurikulum. Jakarta:PT. Raja 
Grafindo Persada, hal.70 
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masalah pada diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan percaya diri, 
sesorang mampu  untuk mengaktualisasikan segala potensinya. 
Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap 
individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun 
orangtua  secara individual ataupun secara kelompok. 
7
 
5.   Remaja 
Elizabeth B. Hurlock,Remaja atau dalam bahasa latin adalosence 
yang berarti “tumbuh” atau lebih tepatnya “tumbuh menjadi dewasa” yang 
di pandang pada masa orang zaman purbakala memandang masa puber 
serta masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang 




Remaja menurut WHO, adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 
tahun, menurut Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja 
adalah penduduk dalam rentag usia 10-18 tahun dan menurut Badan 





C. Alasan Memilih Judul 
1. Penelitian ini dilaksanakan karena sedikitnya ilmuan yang memperhatikan 
serta membincangkan masalah yang berkaitan dengan rasa percaya diri 
anak yang tinggal  di panti asuhan yang harus diperhatikan dan harus di 
atasi sehingga permasalahan ini penting untuk diteliti 
2. Penelitian diharapkan dapat membantu anak panti asuhan dalam 
mengembangkan rasa percaya diri dalam kehidupan sosial 
3. Penelitian tentang mengembangkan rasa percaya diri anak remaja yang ada 
di panti  asuhan ini relevan dengan jurusan Bimbingan Konseling Islam 
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Penelitian dilakukan untuk melihat seberapa efektif teknik konseling 
Cognitive Defusion yang diterapkan dalam pelaksanaan layanan konseling 
dalam membantu mengembangkan rasa percaya diri anak usia remaja di panti 
asuhan 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas 
terdapat beberapa masalah yang muncul untuk mempermudah dalam 
melakukan penelitain ini. Identifikasi  masalah penelitian adalah : 
Bagaimana pelaksanaan teknik konseling Cognitive Defusion dalam 
membantu mengembangkan Rasa Percaya Diri Remaja di Panti Asuhan 
Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
2. Batasan masalah 
Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya, maka 
dari itu peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : Bagaimana 
pelaksanaan teknik konseling Cognitive Defusion untuk membantu anak 
remaja di panti asuhan Ar- Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota 
Pekanbaru dalam mengembangkan rasa percaya diri. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas,  
maka pada perumusan masalah akan dikemukanakan dalam betuk 
pertanyaan yang mendasar yang akan di cari jawabanya pada proses 
penelitian yang akan dilakukan. Adapun rumusan masalah tersebut adalah: 
 Bagaimana pelaksanaan teknik Konseling Cognitive Defusion dalam 
membantu mengembangkan  rasa percaya diri pada anak usia remaja di 









E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan 
di atas, maka tujuan penelitian adalah : 
1) Mengatahui bagaimana pelaksanaan teknik Konseling Cognitive 
Defusion dalam membantu mengembangkan rasa percaya diri pada 
anak usia remaja di panti asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Dalam manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melatih 
kemampuan serta keterampilan penulis, dan dapat menjabarkannya 
dalam berbentuk skripsi. 
2) Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam 
upaya Bimbingan Konseling Islam dengan menggunkan teknik 
konseling cognitive defusion 
3) Dan dapat dijadikan bahan referensi dan pemikiran pada ilmu 
Bimbingan Konseling Islam terutama di dalam kajian 
meningkatkan rasa percaya diri anak di panti asuhan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan 
memperoleh gelar sarjanan sosial di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Dapat memberikan pengalaman empirik serta memberikan layanan 
dan pembinaan untuk mencapai kehidupan yang layak dengan 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai.  
 
F. Sistematika Penulisan 







BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari, Latar 
belakang masalah, Penegasan istilah, Rumusan masalah, Tujuan 
penelitian, Kegunaan penelitian dan Sistematika penulisan 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Pada bab ini berisi penjelasan secara rinci tentang kajian teori 
mengenai penanganan – penanganan yang dapat dilakukan dalam 
membantu meningkatkan rasa percaya diri pada anak remaja yang 
ada di panti asuhan. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data dan teknis analisis data 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada   bab ini berisi tentang sejarah Panti Asuhan Ar-Rahim , 
identitas Panti Asuhan, Tujuan Panti Asuhan Ar- Rahim, Fasilitas 
yang tersedi di panti asuhan Ar- Rahim, Struktur Pengurus Panti 
Asuhan Ar- Rahim. 
BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini menyajikan hasil dan pembahasan yang telah peneliti 
dapatkan di lapangan yaitu Pelaksanaan Teknik Konseling 
Cognitive Defusion Dalam Mengembangkan  Rasa Percaya Diri 
Remaja di Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru. 
BAB IV :  PENUTUP 
  Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan penjelasan 
tentang kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagai penulis 








A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Konseling dengan teknik Cognitive Defusion 
a. Pengertian Pelaksnaan  
Suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 
sudah disusun secara matang dan terperinci, pelaksanaan biasanya 
dilakukan setelah perencanaan yang sudah dianggap siap  itu adalah 
arti dari pelaksanaan. Secara sederhana pelaksanaan juga dapa 
diartikan sebagai penerapan. Menurut Majone dan Wildavsky 
pelaksanaan adalah sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 




Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha yang dilaksanakan 
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan serta ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-
alat yang dibutuhkan, siapa yang melaksanakan, di mana tempat 
pelaksanaanya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, 
suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program yang 
ditetapkan yang terdiri dari pengambilan keputusan, langkah yang 
strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan 
guna mencapai sasaran dari yang telah ditetapkan semula.
11
  
b. Pengertian Konseling Cognitive Defusion 
Konseling asal dari kata “counseling” yaitu bentuk dari kata 
mashdar dari “to counsul” secara etimologi berarti “to give advice” 
atau memeberikan saran atau nasihat. Counseling berarti pemberian 
nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara individu yang 
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dilakukan dengan tatap muka atau face to face. Konseling dalam 
bahasa indonesia juga bisa di artikan penyuluhan. 
12
 
Menurut historis konseling barasal dari pengertian konseling 
sebagai pemberi nasehat, seperti pada bidang hukum yaitu penasehat 
hukum, penasehat perkawinan, dan penasihat camping anak-anak 
pramuka. Kemudian nasehat itu berkembang ke bidang-bidang bisnis, 
manajemen, otomotif, investasi dan finansial. Pengertian konseliang 
dalam kegiatan-kegiatan seperti di atas menekankan pada nasehat, 




Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 
bimbingan di antara beberapa teknik lainnya, namun konseling juga 
dapat bermakna “the heart of Guidance program” yang artinya hati dari 
program bimbingan . Menurut Ruth Strang bahwa “GUIDANCE IS 
BREADER, COUNSELING IS MOST IMPORTANT TOOL OF 
GUIDANCE”yang artinya bimbingan itu luas. Sedangkan 




Adapun pengertian konseling menurut para ahli : 
1) Edward Hoffman 
Konseling adalah perjumpaan secara berharapan muka 
antara konselor dengan konseli atau orang yang disuluh sedang di 
dalam pelayanan bimbingan. Konseling dapat di anggap sebagai 
intinya proses pemberian pertolongan yang esensial bagi usaha 
pemberian bantuan kepada murid pada saat mereka berusaha 
memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Namun dengan 
demikian, konseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut 
tidak di bentuk atas persiapan yang tersusun dalam struktur 
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2) Milton E. Hahn 
Konseling menurut Milton E. Hahn konseling adalah proses 
yang terjadi dalam hubungan seorang dengan seorang yaitu 
individu yang mengalami masalah yang tidak dapat diatasinya, 
dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan 




Dari pengertian di atas bisa di ambil kesimpulan  bahwa 
konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada klien 
yang berbentuk nasehat dan merupakan alat yang paling utama 
dalam proses dalam melakukan proses bimbingan oleh tenaga ahli 
atau yang dikenal dengan konselor. 
 Cognitive Defusion adalah sebuah teknik konseling yang 
merupakan bagian dari sebuah pendekatan Acceptence and 
Commitment Therapy atau yang disingkat dengan ACT.  ACT 
merupakan gelombang baru dari CBT, yang tentunya ACT berbeda 
dengan CBT, ACT memandang pikiran dan kepercayaan tidak 
secara langsung berdampak dari prilaku. Maka ACT tidak 
mengubah konten kognisi untuk mempromosikan perubahan 




 Dalam Acceptance and Commitment Therapy (ACT), 
konseli atau klien diajak untuk mencapai tujuan hidupnya 
meskipun dalam upaya mencapai tujuan hidupnya klien 
berbenturan dengan pengalaman-pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 
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Seperti diketahui di dalam islam di ajarkan untuk selalu 
menerapkan perilaku Husnudzon yaitu berbaik sangka terhadap 
segala ketentuan dan ketetapan Allah yang di berikan kepada kita. 
Seperti halnya Allah memerintahkan untuk berprilaku Husnudzon. 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. AL-Hujuraat : 12 
yang berbunyi : 
 
ََل يَغْ  َ ََل تََجسَُّسُا  َ تَْت يَب أَيٍَُّب انَِّذيَه آَمىُُا اْجتَىِجُُا َكثِيًزا ِمَه انظَّهِّ إِنَّ ثَْعَض انظَّهِّ إِْثٌم ۖ 
 َ َ ۚ إِنَّ َّللاَّ اتَّقُُا َّللاَّ َ ٌْتُُمُيُ ۚ  ًِ َمْيتًب فََكِز اٌة ثَْعُضُكْم ثَْعًضب ۚ أَيُِحتُّ أََحُدُكْم أَْن يَأُْكَم نَْحَم أَِخي َُّ  تَ
  َرِحيمٌ 
Yang artinya : “ wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
ada di antara kamu yang menggunjing sebagaian yang lain. Apakah 
sebagian kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati ? tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah 
maha penerima tobat lagi maha penyayang.” 
 Hayes & Wilson mengatakan bahwa pertempuran emosi 
membuat mereka lebih buruk. “Jika Anda tidak dapat menerima 
perasaan untuk saat ini, Anda akan terjebak dengan hal itu, tetapi 
jika Anda bisa, Anda dapat mengubah dunia Anda sehingga Anda 




Objek dari ACT bukanlah menghilangkan rasa sulit, namun 
lebih menerima ke mana kehidupan berjalan. Dikutip dari artikel 
yang di tulis oleh Vasilici Christodoluo yang berjudul “An 
Introduction To Acceptence and Commitent Therapy”, pada tahun 
2019, ACT Mengajarkan kesadaran pada saat ini atau yang sedang 
berlangsung, dan tidak menghakimi. 
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Sama halnya dengan apa yang Allah firmankan di dalam 
QS. Al-Baqarah : 216 
 
َُ  اْنِقتَبلُ  َعهَْيُكمُ  ُكتِتَ  ٌُ َعَسى   ۖۖ  نَُكمْ  ُكْزيٌ  َ َُ  َشْيئًب تَْكَزٌُُا أَنْ  َ ٌُ َعَسى   ۖۖ  نَُكمْ  َخْيزٌ  َ  َشْيئًب تُِحجُُّا أَنْ  َ
 َُ ٌُ ُ  ۖ   نَُكمْ  َشز   َ َّللاَّ أَْوتُمْ  يَْعهَمُ  َ تَْعهَُمُنَ  ََل  َ   
Yang artinya : “ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi ( pula ) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 
a,at buruk bagimu ; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
 Sebagai manusia yang menghabiskan hidup di dunia 
dengan rasa khawatir secara kognitif perenungan, perencanaan, 
atau sering melamun. Dengan menjadi lebih penuh perhatian pada 
saat ini, kita bisa mendapatkan informasi dan pengalaman tentang 
apa yang bekerja dengan baik  dan membuat pilihan perilaku . 
individu juga di dorong untuk mendapatkan perspektif tentang 
definisi kaku berdasarkan pada isi pikiran mereka dan serta di 
ajarkan untuk mengktifkan diri sebagai konteks.  salah satu teknik 
ACT adalah Cognitive Defusion atau Defusi Kognitif . 
19
 
Cognitif Defusion atau defusi Kognitif yang artinya 
memisahkan fikiran orang lain dari apa yang kita fikirkan. Cognitif 
Defusion berarti belajar untuk memisahkan atau melepaskan diri 
dari fikiran, gambaran dan kenangan, yang dikuasai oleh fikiran 
tersebut. Dibanding dengan terjebak dalam fikiran yang dikuasai.
20
 
Wahyu dan Hardi  pada jurnal  Counsellia, ada tiga tahap 
dalam teknik Cognitive Defusion, yaitu: 
21
 
a) Rasional teknik cognitive defusion 
b) Pengalihan perhatian pada tugas; dan 
c) Rasional kontrol dan latihan 
                                                             
19
 Vasilici Christodoluo, “An Introduction To Acceptence and Commitent Therapy”, 
Artikel, 2019 
20
 Sriami & Budi,”Studi Kepustakaan Mengenali Landasan Teori dan Praktik Acceptence 
And Commitmen Therapy”, Penelitian Studi Kepustakaan. 
21





 Berdasarkan apa yang sudah di jelaskan di atas dapat 
disimpulkan,  bahwa Cognitive Defusion merupakan teknik bagian 
dari ACT yang memanfaatkan bahasa sebagai stimulus dalam 
pengubahan perilaku. 
2. Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek yag dimiliki serta keyakinan tersebut membuat ia merasa 
mampu untuk mencapai berbagai tujuan di dalam kehidupan. 
22
 
 Dalam skripsi yan berjudul Usaha Pembina Dalam Menumbuhkan 
Rasa Percaya diri Pada remaja Anak Asuh Di Panti Asuhan Putri 
„Aisyiyah Serangan Yogyakarta yang disusun Oleh Arthi Puji Lestari, 
yang ia kutip dari pendapat yang di kemukakan Lauster bahwa 
kepercayaan diri merupakan keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri 
sehingga seseorang tidak terpengaruh orang lain.
23
 
Jadi dapat disimpulkan kepercayaan diri adalah sifat kepribadian 
atau kemampuan dalam diri seseorang yang yang mempengaruhi di setiap 
aspek dalam kehidupan manusia.  
 
B. Kajian Terdahulu  
Dalam penelitian ini ada beberapa judul skripsi dan Jurnal mahasiswa/i 
sebelumnya yang dalam penulisan ini dijadikan kajian terdahulu yaitu sebagai 
berikut: 
1. Inna Nurul Hidayah, pada tahun 2018, dari jurusan Bimbingan Konseling 
Islam Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, yang berjudul KONSELING ISLAMI DENGAN 
PENDEKATAN CLIENT CENTERED UNTUK MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN DIRI REMAJA DI PANTI ASUHAN YATIM 
MUHAMMADIYAH KEC. SRAGEN KAB. SRAGEN. 
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Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode penilitian 
Kualitatif deskriptif, yang membahas tentang meningkatkan rasa percaya 
diri menggunakan pendekatan client centered. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu bagaimana pelaksananaan konseling islami dengan pendekatan client 
centered untuk meningkatkan rasa percaya diri remaja di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Kec. Saregen Kab. Sragen
24
 
 Dengan penelitian ini menunjukan bagaimana pelayanan konsling 
islami yang bertujuan meningkatkan rasa percaya di remaja panti asuhan 
dengan menggunakan pendekatan client centered, dengan tahap tahap 
konseling islami yaitu, menciptakan hubungan psikologis, meyakinkan 
klien akan terjaganya rahasia, wawancara awal yang berupa pengumpulan 
data, mengeksplorasi masalah, mendorong klien untuk melakukan 
muhasabah, mengeksplorasi tujuan hidup, mendorong klien menggunakan 
hati untuk melihat masalah, mendorong klien untuk selalu bersandar dan 
berdoa kepada Allah. 
 Persamaan dalam kajian penilitian tersebut dengan kajian 
penelitian penulis adalah sama sama meniliti tentang pelayanan konseling 
untuk meningkatkan dan mengembangkan rasa percaya diri remaja yang 
ada di panti asuhan. 
 Perbedaan dalam kajian penelitian tersebut dengan kajian 
penelitian penulis adalah pada teknik yang digunakan, yaitu penulis 
menggunakan tenik konseling Cognitive Defusion, dan perebedaan pada 
objek, penulis melakukan penelitian pada objek remaja yang ada di Panti 
Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota pekanbaru. 
2. Jurnal kajian Bimbingan Konseling islam yang ditulis oleh Wahyu Nanda 
Eka Saputra dan Hardi Prasetiawan dari Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Ahmad 
Dahlan, yang berjudul Program Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui 
Teknik Cognitive Defusion, penelitian pada jurnal ini menggunakan pre-
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui kefektifan teknik 
konseling Cognitive Defusion untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
Persamaan dalam jurnal penelitian ini adalah teknik konseling yang 
digunakan untuk meningkatkan rasa percaya diri yaitu teknik konseling 
Cognitive Defusion. Perbedaanya dengan penulis ialah subjek 
penelitiaanya, dalam jurnal ini peneliti subjeknya adalah siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) di kota Yogyakarta sedangkan penulis 
subjeknya adalah anak usia remaja yang ada di panti Asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran digunakan untuk memudahkan penelitian untuk 
mencari jawaban dalam permasalahan yang telah dijabarkan. Dalam penelitian 
ini melihat bentuk Implementasi Teknik Konseling Cognitive Defusion Dalam 
Membantu  Meningkatkan Rasa Percaya Diri Remaja di Panti Asuhan Ar-
Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru. Karena itu peneliti 
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Remaja di Panti Asuhan Ar-
Rahim Garuda Sakti Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru 
(Konseli) 
Konselor  
 Attending (Tahap Awal )Konselor 
Menghampiri Klien  
Responding (Tahap Kerja ) 
penerapan teknik Konseling 
Cognitive Defusion 
Personalizing ( Keterampilan 
mempribadikan untuk 
meningkatkan pemahan klien ) 
Initiating ( Tahap Akhir )Memulai 
atau untuk meningkatkan Klien untuk 
bertindak  
1. Rasional teknik 
cognitive defusion 
2. Pengalihan perhatian 
pada tugas;  










A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini tentang Pelaksanaan Teknik Konseling Cognitive 
Defusion Dalam Membantu  Mengembngkan Rasa Percaya Diri Remaja di 
Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti Kec. Tampan Kota Pekanbaru 
penelitian tentang pendekatan kualitatif. Karena dalam penelitian ini peneliti 
hanya mengkaji pada satu objek penelitian.  
Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar belakang individu tersebut secara utuh (holistic). 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah di Panti Asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 3.1 

























1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuatan  proposal 
(Bab I sampai Bab III) 
                            
2 Pengajuan Pembimbing                             
3 Bimbingan Proposal                             
4 Pengajuan dan  proses 
Seminar  
                            
5 Seminar Proposal dan 
revisi 
                            
6 Penelitian 
  







C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk data yeng diperoleh dalam penelitian ini, menggunakan 
beberapa teknik, yaitu :     
1. Observasi   
Menurut Kartono 1980 yang dikutip dari buku yang ditulis oleh 
Imam Gunawan yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif dan praktek, 
observasi adalah studi yang sengaja dan sistematis tengtang fenomena 
sosial dan gejala – gejala pisis dengan jalannya pencatatan dan selanjutnya 
dikemukakan tujuan dari observasi  adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya 
signifikan dan interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada 
fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kulture tertentu.
26
  
Observasi ialah mengamati atau mendengar dalam rangka 
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhdap fenomena-fenomena 
social (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan symbol-simbol 
tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut 
penemuan data analisis.  
2. Interview (wawancara)  
Menurut Bogdan dan Biklen, wawancara adalah percakapan yang 
bertjuan, biasanya antara dua orang atau lebih yang diarahkan oleh slah 
seorang dengan maksud memperoleh keterangan.
27
 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
jalan Tanya jawab sepihak antara pewawancara dengan responden yang 
dikerjakan secara sistematis dan menggunakan pedoman wawancara yaitu 
alat bantu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan oleh konselor 
kepada konseli dan informan. Wawancara tersebut dilakukan dengan cara 
dialog atau tanya jawab secara lisan, baik langsung maupun tidak 
langsung. Wawancara dapat bersifat langsung apabila diperoleh dari 
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individu yang bersangkutan. Wawancara yang bersifat tidak langsung, 
apabila wawancara yag dilakukan seseorang untuk memperoleh 
keterangan mengenai orang lain. 
3. Dokumentasi  
Menurut KBBI dokumentasi adalah surat yang tertulis atau tercetak 
yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan atau barang cetakan atau 
naskah karangan yang dikirim melalui pos; dan dapat diartikan sebagai 
rekaman suara, gambar, film, dan sebagainya, yang dapat dijadikan bukti 
keterangan. Sedangkan menurut Satori dan Komariah yang menyatakan 
bahwa dokumentasi merupakan catatan kejadian yang sudah lampau yang 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.
28
 
Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.  
4. Triangulasi Data 
Dalam pengumpulan data triangulasi dapat di artikan sebagai 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan triangulasi 
data sebenarnya dapat sekaligus  menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dan berbagai sumber data. 
 
D. Validitas Data 
Validitas data merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur suatu 
ketetapan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Validitas suatu 
indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang 
di ukur. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga instrument atau 
alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam mendapatkan 
tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada berbagai cara yang 
dapat dilakukan salah satunya triangulasi, triangulasi bertujuan untuk 
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mengecek data kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber yang lain, antara hasil dua peneliti atau lebih serta 




Dalam teknik pengumpulan data, Triangulasi adalah sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
30
 
Menurut Maleong, triangulasi adalah sebagai upaya untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 
dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
31
 
Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan: 
1. Sumber 
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Metode 
Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Penyidik 
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
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kepercayaan data. Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi 
kemelencengan dalam pengumpulan data  
 
E. Teknik Analisis Data 
Bodgan Menyatakan analisis data adalah  proses dari mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.
32
 
Analisis data merupakan mendeskripsikan data yang telah didapatkan 
didalam bentuk narasi supaya data tersebut mudah untuk ditarik 
kesimpulannya dan pengertian. Untuk melakukan analisis data peneliti 
menetapkan bahwa akan menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yang 
merupakan sumber penyajian hasil yang ditulis dalam bentuk tulisan atau 
narasi yang diterangkan sesuai hasil yang nyata yang didapatkan dilapangan 
atau tempat penelitian, dan setelah menerangkan hasil langkah terakhir 
menarik kesimpulan dari hasil yang telah diterangkan tersebut. 








GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
 
A. Sejarah Panti Asuhan Ar-Rahim 
Permasalahan sosial seperti kemiskinan, kebodohan dan peningkatan 
jumlah anak terlantar di kota Pekanbaru yang mengawali wujud kepedulian 
masyarakat dengan sekedar menyantuni kebutuhan sekolah kepada para 
penyandang masalah sosial, namun mereka masih dalam asuhan keluarga 
masing-masing, santunan ini dinamakan santunan keluarga. 
Ternyata kegiatan yang berbentuk santunan keluarga tersebut tidak 
bermakna apa-apa karena hanya berdampak sedikit sekali pada penyelesaian 
masalah sosial. Dalam hal ini pengurus mempunyai gagasan untuk jalan keluar 
untuk menyelesaikan permasalahan anak bermasalah dengan mencari keluarga 
mampu dan bersedia menangani permasalahan anak. Langkah selanjutnya 
yang dilakukan pengurus adalah pendataan terhadap dua hal, yaitu:
33
 
1. Mendata keluarga mampu dan bersedia membantu menyelesaikan anak 
bermasalah sosial. 
2. Mengumpulkan anak-anak dan anak usia remaja penyandang masalah 
sosial yang tentunya membutuhkan bantuan atau penangan. 
Maka dari hasil pendataan tersebut pengurus mempertemukan dua 
pihak. Dua kegiatan yang dilakukan membuahkan hasil yaitu amal usaha 
asuhan keluarga. Maka dua kegiatan usaha itu adalah sebagai wujud 
kepedulian masyarakat dalam menghadapi masalah sosial sebelum mampu 
memdirikan Panti Asuhan. 
Permasalahn sosial yang semakin komplek ternyata membuat dua 
kegiatan yang dilakukan ternyata belum cukup menangani permsalahan yang 
terjadi. Maka lahirlah gagasan untuk mendirikan panti asuhan untuk mengasuh 
dan menyatuni anak-anak yatim piatu serta dan kurang mampu, panti asuhan 
akhirnya berdiri pada tahun 2003 dan sudah diterima dan diakui masyarakat.  
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Pada tahun 2003 panti asuhan Ar-Rahim mempunyai anak asuh 
berjumlah 10 orang dan masih mengontrak dirumah warga. Seiring dengan 
berjalannya waktu dank arena diberikan Rezeki oleh Allah swt, pengurus panti 
asuhan Ar-Rahim gigih dalam mengusahakan dana dengan memasukan 
proposal ke pemerintah, dan akhirnya berhasil mendapatkan dana untuk 
mendirikan bangunan di tanah yang di wakafkan. Pada tahun 2004 di 
mulainya pembangunan panti dan pada tahun 2005 berhasil selesai dan 





B. Identitas Panti Asuhan Garuda 
 
PANTI ASUHAN AR-RAHIM 
Alamat   : Jl. Garuda Sakti Km 3 (Jl. Tiung No 24 Panam) 
Kelurahan  : Bina Widya 
Kecamatan  : Tampan 
Kabupaten  : Kota Pekanbaru 
Provinsi  : Riau 
Kode Pos  : 28123 
Nomor Telepon : 0853 – 5618 – 0334 
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C. Tujuan Panti Asuhan Ar- Rahim 
1. Tujuan Umum 
Menyediakan dan memebrikan pelayanan untuk penyandang 
masalah anak yatim, piatu, anak terlantar dan dhuafa. Sehingga dapat 
membantu terpenuhi kebutuhan dasarnya dan dapat membantu 
memecahkan permasalahan yang dihadapi serta upaya untuk perubahan 
dan perkembantgan kearah kondidi klien yang lebih baik.
35
 
2. Tujuan Khusus 




1) Kebutuhan sandang, pangan, papan 
2) Kebutuhan kesehatan dan pendidikan 
3) Kebutuhan bimbingan belajar 
4) Kebutuhan arahan 
5) Kebutuhan efektif 
6) Kebutuhan perlindungan dan rasa aman 
7) Kebutuhan aktualisasi 
8) Kebutuhan rohani, akhlak, untuk spiritual 
9) Kebutuhan peningkatan tarah hidup 
b. Memberikan layanan terhadap permasalahan kebutuhan strategi seperti 
kebutahan jaminan HAM, kebutuhan mengeluarkan pendapat. 
Kebutuhan memutuskan masa depat sendiri dan masalah eksploitasi. 
 
D. Fasilitas yang tersedi di panti asuhan Ar- Rahim 
Untuk mendukung kegiatan dan memenuhi keperluan di panti asuhan, 
maka fasilitaas yang di sediakan panti asuhan Ar-Rahim: 
1. Fasilitas administrasi  
a. Ruang kantor, yaitu kantor untuk pimpinan panti asuhan dan 
digunakan untuk pengurus panti asuhan 
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b. Ruang tamu yang digunakan untuk menerima tamu panti asuhan. 
2. Fasilitas fisik penunjang  bagi anak asuh, terdiri dari : 
a. Rumah untuk Pembina panti asuhan 
b. Asrama panti asuhan 
c. Ruang aula untuk kegiatan belajar 
d. Ruang tamu 
e. Ruang dapur yang dilengkapi ruang makan serta kulkas 
f. Kamar mandi  
g. Mushalla  
h. Ruang logistic untuk penyimpanan barang 
3. Fasilitas hiburan yang tersedia : 
a. Perpustakan  
b. Televise 
c. Computer  
 
E. Struktur Pengurus Panti Asuhan Ar- Rahim 









Pelaksanaan teknik konseling Cognitive Defusion dalam membantu 
mengembangkan rasa percaya diri remaja di   Panti Asuhan Ar-Rahim Garuda 
Sakti Km 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru tentunya mendapatkan hasil yang 
baik, karena apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan konseling ini 
mendapatkan hasil yang di inginkan, tentunya hasil yang diinginkan adanya 
perubahan terhadap remaja panti asuhan. Perubahan tersebut meliputi adannya 
perkembangan yang dapat terlihat dari rasa percaya diri remaja. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan remaja panti 
asuhan, adanya perubahan kea rah yang lebih baik yang tentunya perubahan 
yang diinginkan. 
Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan remaja panti asuhan 
yang mempunyai rasa kurang percaya diri membuktikan bahwa bantuan ini 
sangat diperlukan untuk mereka yang mengalami rasa kurang percaya diri, 
tentunya hal ini sangat berpengaruh pada kehidupan mereka kedepannya, 
remaja perlu bimbingan untuk mengembangkan rasa percaya diri, selain itu 
dukungan dari lingkungan sekitar juga sangat diperlukan, tentunya dukungan 
ini dapat di didapatkan dari panti asuhan dan pengasuh yang tentunya akan 
memebri dukungan dalam membantu mengembangkan rasa percaya diri anak 
panti asuhan. 
Dari hasil pelaksanaan teknik konseling cognitive defusion dalam 
mengembangkan rasa percaya diri remaja panti asuhan di panti asuhan Ar-
Rahim Garuda Sakti Km 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru memberikan 
dampak positif . dampak positif dari pelaksanaan konseling cognitive defusion 
adalah : 
1. Menjadikan remaja yang mempunyai rasa percaya diri untuk melakukan 
hal yang diinginkan. 







3. Menjadikan remaja dapat menerima dirinya, dan focus terhadap masa 
depan sehingga meningkatkan rasa percaya diri remaja tersebut. 
Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa diri remaja panti asuhan di panti asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti Km 3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru dapat mengembangkan rasa 
percaya dirinya dengan adanya penerimaan diri, dukungan,  kemauan untuk 
keluar dari masalah dengan bantuan pelaksanaa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 
untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak yang terlibat dalam bentuk 
wawancara dan yang membantu proses kelancaran penelitian ini sebagai 
informan di antaranya ; 
1. Diharapkan kepada remaja di panti asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti Km 3 
Kec. Tampan Kota Pekanbaru agar tetap belajar, dan berusaha untuk 
mengembangkan rasa percaya diri karena rasa percaya diri ini sangat 
mempengaruhi kehidupan setiap harinya dan dengan mempunyai rasa 
percaya diri dapat dengan mudah untuk mencapai apa yang di inginkan 
kedepannya. 
2. Diharapkan kepada pengasuh  di panti asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti Km 
3 Kec. Tampan Kota Pekanbaru dapat memberikan perhatian dan  
dukungan serta pendampingan kepada remaja yang mengalami kurang rasa 
percaya diri agar remaja dapat dengan baik dalam proses mengembangkan 
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Rasa Percaya Diri 
Remaja di Panti 
Asuhan Ar-Rahim 
Garuda Sakti KM 3 









Tahap  Awal ) 






Tahap Kerja ) 
a. Rasional Teknik  Cognitive 
Defusion 
b. Pengtalihan perhatian pada 
tugas 







a. Konselor membuat klien 
memahami makna dari 
ungkapan yang telah di 
eksplorasi oleh diri klien. 
b. Konselor membuat klien 
mengerti akan akar 
permasalahan yang di 
alaminya. 
c. Konselor membantu klien 
dalam intropeksi diri agar 
klien dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi. 
d. Konselor membantu klien 
menyusun tujuan penyelesaian 






Tahap akhir ) 
a. Konselor dengan klien 
membuat kesimpulan dari 
hasil proses konseling 
b.  Konselor dengan klien 
menyusun tindakan yang akan 
dilakukan berdasarkan 
kesepakatan yang telah 
terbangun dari proses 
konseling  
c. Evaluasi proses konseling 
d. Membuat perjanjian untuk 
pertemuan berikutnya 
Observasi Wawancara 




karena status  
a. Rasa tidak percaya diri karena 











a. Rasa tidak percaya diri karena 








INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK PENGASUH ( KONSELOR ) 
PANTI ASUHAN AR-RAHIM GARUDA SAKTI KM.3 KEC. TAMPAN 
KOTA PEKANBARU 
 
Judul penelitian  :  Pelaksanaan Teknik Konseling Cognitive Defusion Dalam 
Mengembangkan  Rasa Percaya Diri Remaja di Panti 
Asuhan Ar-Rahim Garuda Sakti KM 3 Kec. Tampan Kota 
Pekanbaru  
Nama : 
Tanggal wawancara : 
1. Bagaimana cara anda dalam  meningkatkan keterlibatan anak panti asuhan Ar 
- Rahim yang mengalami kurang rasa percaya diri dengan menggunakan 
teknik cognitive defusion ? 
2. Bagaimana cara anda dalam mengalihkan perhatian anak panti asuhan Ar - 
Rahim yang mengalami kurang rasa percaya diri dengan menggunakan teknik 
cognitive defusion ? 
3. “Bagaimana cara anda dalam mengajak remaja agar dapat berfikir rasional dan 
mengurangi pikiran negative terhadap permasalahan remaja yang ia hadapi ?” 
4. Bagaimana cara anda membantu menumbuhkan potensi anak panti asuhan Ar 
- Rahim yang mengalami rasa kurang percaya diri dengan teknik cognitive 
defusion ? 
5. Kapan  teknik cognitive defusion ini diberikan kepada anak panti asuhan Ar - 
Rahim yang mengalami kurang rasa percaya diri ? 
6. Apakah anak panti asuhan Ar - Rahim yang mengalami masalah kurang rasa 
percaya diri dapat memahami masalah yang sedang dihadapi?  
7. Apakah ada fasilitas yang diberikan oleh panti asuhan Ar - Rahim untuk 
membantu mengembangkan rasa percaya diri anak panti asuhan untuk 
menghadapi kehidupan sosial diluar panti asuhan ? 
8. Seperti apa pandangan anda terhadap teknik konseling cognitive defusion 
dalam membantu meningkatkan rasa percaya diri anak panti asuhan Ar - 
Rahim ? 
9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan rasa percaya diri 
anak panti asuhan Ar - Rahim? 
10. Bagaimana perkembangan rasa percaya diri anak panti asuhan Ar - Rahim 
setelah diberikan teknik cognitive defusion ?   
11. Lalu, adakah perubahan yang signifikan pada  anak panti asuhan Ar - Rahim 
terhadap lingkungan sosial diluar panti setelah diberikan cognitive defusion ? 








INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK REMAJA PANTI ASUHAN AR-
RAHIM GARUDA SAKTI KM 3 KEC.TAMPAN KOTA PEKANBARU 
 
Nama  : 
Tanggal Wawancara : 
 
1. Faktor apa saja yang membuat kamu merasa kurang rasa percaya diri ? 
2. Apakah status sebagai anak panti asuhan sangat mempengaruhi terhadap rasa 
percaya diri kamu, sehingga kamu merasa tidak percaya diri ? 
3. selain status anak panti asuhan apa saja faktor yang sangat mempengaruhi rasa 
percaya diri kamu menjadi berkurang ? 
4. Apakah kamu memahami masalah yang sedang kamu hadapi ? 
5. Apa yang kamu lakukan jika kamu merasa kurang percaya diri ? 
6. Apakah kamu tau tujuan dari proses konseling Cognitive Defusion? 
7. Apa perbedaan yang kamu rasakan sebelum dan sesudah diberikan pelayanan 
konseling Cognitive Defusion ? 
8. Apa yang kamu dapat simpulkan setelah mendapatkan pelayanan konseling 
Cognitive Defusion dalam mengembangkan rasa percaya diri ? 
9. Apakah kamu mendapat dukungan penuh dari panti asuhan ini dalam 
mengembangkan rasa percaya diri ? 
 


































Wawancara dengan pengurus panti asuhan Ar-Rahim 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
